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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan smart survey untuk memfasilitasi penilaian tingkat kenyamanan perkotaan yang nantinya melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam melakukan penilaian dan penentuan tingkat kenyamanan serta kebersihan kota dalam bentuk survei secara online. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni mengunakan Metode Analytical Hierarchy Proses dimana output dari sistem ini yaitu informasi tentang tingkat kenyamanan lingkungan Sehingga dapat disimpulkan jika kenyamanan adalah kondisi saat terpenuhinya kebutuhan dasar sehingga tercipta perasaan nyaman, hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi berdasarkan survey yang dilakukan menggunakan Aplikasi Smart Survey dalam menilai tingkat kenyamanan kota kendari dengan menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP) menunjukan bahwa kriteria Ruang Publik merupkan prioritas utama yang perlu menjadi perhatian pemerintah dengan nilai sebesar 10,9 %, disusul kriteria sanitasi dengan bobot nilai 13,6%, selanjutnya kriteri ekonomi dengan nilai 13,9%, kriteria selanjutnya fasilitas Publik dengan nilai bobot 19,8%, selanjutnya Keamanan dengan nilai bobot 20% dan terakhir Sarana Kebutuhan dasar dengan nilai bobot 21,8%, maka hasil penilaian dari aplikasi survei kota kendari dengan menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP) dianggap belum nyaman, karena nilai Consistency Rasio (CR) 274% atau 2.74, dan penilaian dianggap nyaman jika nilai  Consistency Rasio (CR) dibawah atau sama dengan  10%  atatu 0,1.
Kata Kunci : Smart Survey, Analytical Herarchy Proses (AHP), Kenyamanan Kota.
Abstract
 This study aims to apply a smart survey to facilitate an assessment of the level of urban comfort which later involves the community to participate in assessing and determining the level of comfort and cleanliness of the city in the form of an online survey.

The method used in this research is to use the Analytical Hierarchy Process Method, where the output of this system is information about the level of environmental comfort. Using the Smart Survey Application in assessing the comfort level of the city of Kendari using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method shows that the criteria for Public Space are the main priority that needs to be the government's attention with a value of 10.9%, followed by sanitation criteria with a weighting value of 13.6% , then the economic criterion with a value of 13.9%, the next criteria for Public facilities with a weight value of 19.8%, then Security with a weight value of 20% and finally Basic Needs Facilities with a weight value of 21.8% then the results of the assessment from the Kendari city survey application using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method are considered uncomfortable, because the Consistency Ratio (CR) value is 274% or 2.74, and the assessment is considered comfortable if the Consistency Ratio (CR) value is below or equal to 10% or 0.1.

Keywords— Smart Survey, Analytical Herarchy Process (AHP), City Convidence




BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Smart City merupakan bagian dari implementasi Internet of things (IoT) di Indonesia. Objek dari program Smart City di Indonesia adalah masyarakat, pemerintah, dan infrastruktur kota. Intinya, Smart City bertujuan untuk mengintegrasikan informasi dari ketiga objek di atas untuk pelayanan yang efisien. Salah satu aspek kajian smart city adalah pengelolaan lingkungan perkotaan. 
Pengelolaan lingkungan perkotaan menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Mengingat lingkungan perkotaan yang sebagian besar dipenuhi oleh bangunan dan gedung yang menjulang tinggi, kelestarian alam harus dijaga dan dirawat agar tidak merusak ekosistem alam. Hal ini tentunya akan menentukan kondisi kenyamanan dalam perkotaan. Agar pengelolaan lingkungan berjalan optimal, keterlibatan masyarakat atau lembaga swadaya kemasyarakatan untuk berperan aktif dalam menjaga kenyamanan kota sangat diperlukan 
Saat ini keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan perkotaan, khususnya dalam penilaian tingkat kenyamanan perkotaan masih minim. Selama ini yang dijadikan sebagai acuan adalah survei dari penghargaan adipura. Namun survei penghargaan adipura ini tidak melibatkan pendapat masyarakat. Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam penilian kenyamanan perkotaan di rasa perlu. Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju, masyarakat tentunya membutuhkan sebuah wadah yang dapat menampung aspirasi masyarakat tentang penilaian tingkat kenyamanan kota. Teknologi yang dapat memudahkan dan lebih efisien, dimana sistem yang dapat melibatkan masyarakat dalam memberikan penilaian tentang kenyamanan perkotaan.
Partisipasi masyarakat dapat diwadahi dengan memanfaatkan teknologi website dan android application. Teknologi ini dapat menampilkan informasi dan dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam penilaian tingkat kenyamanan perkotaan. Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, gambar, animasi, video dan Android application adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware.

Penilitian ini akan mengaplikasikan smart survey untuk memfasilitasi penilaian tingkat kenyamanan perkotaan yang nantinya akan melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam melakukan penilaian dan penentuan tingkat kenyamanan serta kebersihan kota dalam bentuk survei secara online. Data yang didapatkan dari survei akan diolah dengan mengguakan dengan Metode Analytical Hierarchy dimana output dari sistem ini yaitu informasi tentang tingkat kenyamanan lingkungan dengan studi Kota Kendari Sulawesi Tenggara.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana menegtahui tingkat kenyamanan kota melalui survey menggunakan aplikasi smart survey?

2. Bagaimana hasil analisis aplikasi smart survey menggunkan metode AHP dalam menilai tingkat kenyamanan kota?
C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Membangun sebuah sistem smart survey bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam menilai tingkat kenyamanan kota kendari.

2. Dengan adanya sistem survei ini masyarakat mendapat informasi tentang kenyamanan kota dan menjadi bahan rekomendasi untuk pemerintah dalam mengelola atau mengembangkan masyarakat Kota Kendari.
D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat menjadi wadah bagi masyarakat dalam menyalurkan penilian terhadap kenyamanan perkotaan.

2. Penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah terhadap penilaian masyarakat tentang tingkat kenyamanan perkotaan.
BAB II

LANDASAN TEORI
E. SMART CITY
Dikutip dari laman http://smartcity.wg.ugm.ac.id, secara harfiah, smart city dapat diartikan sebagai “kota cerdas”. Smart city adalah konsep kota cerdas yang dirancang guna membantu berbagai hal kegiatan masyarakat, terutama dalam upaya mengelola sumber daya yang ada dengan efisien, serta memberikan kemudahan mengakses informasi kepada masyarakat, hingga untuk mengantisipasi kejadian yang tak terduga sebelumnya.

Suatu  kota dikatakan akan menjadi cerdas atau Smart apabila kota tersebut benar-benar dapat mengetahui keadaan kota di dalamnya, memahami permasalahan tersebut secara lebih mendalam, hingga mampu melakukan aksi terhadap permasalahan tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut, ada beberapa hal yang dapat kita garis bawahi berkaitan dengan smart city.

1. Pertama, yaitu sebuah konsep yang diterapkan oleh sistem pemerintahan daerah dalam mengelola masyarakat perkotaan.

2. Kedua, mensyaratkan pengelolaan daerah terhadap segala sumber daya dengan efektif dan efisien.

3. Ketiga, smart city diharapkan mampu menjalankan fungsi penyedia informasi secara tepat kepada masyarakat dan mampu mengantisipasi kejadian yang tak terduga.

F. KENYAMANAN

Kenyamanan Secara harfiah pengertian kenyamanan dapat kita lihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu keadaan yang nyaman. Untuk memenuhi suatu keadaan yang nyaman maka harus mampu memenuhi minimal kebutuhan dasar dari manusia itu sendiri. Seperti kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal harus mampu memberikan rasa nyaman. Penjelasan yang lebih terarah menurut SNI 03-1733-2004 kriteria kenyamanan adalah sebagai berikut : dicapai dengan kemudahan pencapaian (aksesibilitas), kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung atau tidak langsung), kemudahan berkegiatan (prasarana dan sarana lingkungan tersedia). Sehingga dapat disimpulkan jika kenyamanan adalah kondisi saat terpenuhinya kebutuhan dasar sehingga tercipta perasaan nyaman.

 2.2.1. Pengertian Kenyamanan sosial Pembahasan tentang sosiologi sebenarnya sudah ada sejak masa lampau, kata sosiologi sendiri secara etimologi barasal dari bahasa latin socius yang berarti teman dan logos yang berarti ilmu. Sehingga sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antar seorang individu dengan individu lain atau dengan kelompok lain. 41 Pembahasan mengenai kenyamanan sosial penting karena lingkungan dapat mempengaruhi perilaku manusia yang berada disekitarnya. Menurut Prabowo (1998), lingkungan mempengaruhi penghuni dengan empat cara yaitu; menghalangi perilaku penghuni, lingkungan mendatangkan perilaku, membentuk kepribadian penghuni, dan mempengaruhi citra diri. Lebih lanjut Halim (2008), kondisi lingkungan yang buruk menyebabkan penurunan pada kesehatan mental dan kesejahteraan warga. Pada lingkungan yang buruk perilaku warga lebih agresif. sehingga penting untuk mengetahui kenyamanan sosial pada permukiman kumuh yang jelas memiliki kondisi lingkungan dibawah standar kesehatan. Penjelasan mengenai kenyamanan sosial diungkapkan oleh Kolcaba et.al (2003), bahwa kenyamaan adalah kondisi dimana manusia telah memenuhi kebutuhan dasarnya yang bersifat individual dan holistik, sehingga tercipta perasaan sejahtera pada diri individu tersebut. Karena berlatar belakang sebagai seorang perawat pengelompokan terhadap kenyaman juga sedikit berbeda, dimana unsur interaksi manusia lebih menjadi faktor penting. Sehingga aspek kenyaman terbagi menjadi sebagai berikut :

 a. Kenyamanan fisik, merupakan jenis kenyamanan yang dapat dirasakan langsung oleh sensasi tubuh setiap orang. 42 

b. Kenyamanan psikospiritual, merupakan jenis kenyaman yang berkenaan dengan kesadaran internal diri, yang meliputi konsep diri, harga diri, makna kehidupan, seksualitas hingga hubungan yang sangat dekat dan lebih tinggi. 

c. Kenyamanan lingkungan berkenaan dengan lingkungan, kondisi dan pengaruh dari luar kepada manusia seperti temperatur, warna, suhu, pencahayaan, suara, dll.

d. Kenyamanan sosial kultural berkenaan dengan hubungan interpesonal, keluarga, dan sosial atau masyarakat. Menurut Hariyono (2007), menjelaskan bahwa sosial adalah bentuk penekanan pada relasi dan interaksi antar manusia, baik itu individu dengan individu lain, individu dengan kelompok manusia, maupun antar kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Karena arsitektur merupakan ilmu yang mempelajari tentang bentukan dalam suatu ruang, maka pengertian sosiologi dari segi arsitektu sedikit lebih spesifik. Sosiologi arsitektur adalah ilmu yang mempelajari aspek sosial dari berupa pola, norma, simbol, dan makna dari suatu karya arsitektur. Kemudian Hariyono (2007), menjelaskan lebih lanjut sosiologi kota sebagai ilmu yang mempelajari aspek sosial sebagai akibat dari pembangunan fisik kota. Pada sosiologi kota aspek sosiologi yang dipelajari adalah aktifitas manusia dalam kehidupan spasial kota, kelembagaan, alam dan pembangunan fisik 43 perkotaan, serta proses yang terjadi dalam kota. Menurut Lawson (2001), kebutuhan spasial yang sangat penting seperti stimulus, keamanan, dan identitas mampu menjelaskan alasan-alasan perilaku teritorial. Sehingga kenyamanan sosial dapat disimpulkan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar dalam melakukan interaksi sosial yang nyaman serta melibatkan ruang dan waktu tertentu. Dimana kebutuhan dasar diartikan sebagai kebutuhan spasial yakni stimulasi, keamanan, dan identitas.

 2.2.2. Unsur kenyamanan sosial pada permukiman Permasalahan mengenai kenyamanan sosial merupakan salah satu yang menjadi faktor pertimbangan dalam perkembangan perumahan dan permukiman. Seperti yang diungkapkan oleh Rapoport (1969), bahwa hubungan antara manusia dan lingkungan memiliki makna, simbol, dan norma-norma yang harus kita pahami maknanya. Sehingga setiap ruang yang ada pada permukiman akan memiliki arti yang luas tergantung dari tingkat apresiasi dan kognisi individu yang menggunakannya. Untuk mendapatkan tolak ukur mengenai masalah kenyamanan sosial ini maka kita harus menentukan variabel pembentuknya terlebih dahulu. Variabel merupakan karakteristik 44 dari unit amatan yang menjadi perhatian dengan variasi nilai yang berbeda antar tiap titik amatan. Kenyamanan sosial yang dikelompokan sebagai hubungan manusia sebagai pribadi maupun dalam masyarakat, tidak dapat kita pisahkan dengan permukiman karena manusia merupakan bagian dari unsur permukiman itu sendiri. Kenyamanan sosial sebenarnya telah diungkapkan oleh filosofi di bidang perumahan. Seperti yang diungkapkan oleh Turner (1986) bahwa dalam aspek perumahan kita tidak boleh berpandangan sempit hanya pada standar hunian yang baik, Karena hal yang terpenting adalah penghuni dan fungsi lingkungan bagi mereka terlepas dari material huniannya. Hal ini terjadi karena perbedaan antara masyarakat berpenghasilan tinggi dan rendah. Bagi masyarakat berpenghasilan rendah mata pencaharian tergantung pada lokasi tempat kerja yang dekat dengan hunian mereka yang berada di dalam kota. Hal ini dilakukan untuk menekan biaya pengeluaran berupa transportasi ke tempat kerja dan biaya sewa hunian yang lebih murah. Karena untuk memperoleh keterampilan dan meningkatkan pendapatan sehingga mereka bekerja lebih lama pada daerah tersebut, dengan harapan agar mendapatkan kondisi yang lebih baik di masa depan. Pemaparan yang hampir serupa juga oleh Rapoport (1977), dalam penjelasannya tentang permukiman kumuh lebih mendekatkan pada aspek sosial dari masyarakatnya. Sehingga 45 faktor kualitas lingkungan menjadi penekanan menurut rapoport, jaringan sosial yang terjadi dalam masyarakat akan memiliki identitas yang kuat dibanding dengan standart fisik bangunan yang tinggi. Lebih lanjut pada jurnalnya yang berjudul Kualitas Lingkungan, Area Metropolitan dan Permukiman Tradisional Amos Rapoport memaparkan variabel sosial budaya yang berpengaruh pada lingkungan. Menurut Setiawan (1995), pemahaman tentang perumahan tidak hanya sebagai shelter saja tetapi juga harus mempertimbangkan faktor budaya, religi, dan perilaku. Sehingga peniltian ini menekankan pada aspek interaksi manusia yang terbentuk dari psikologis dan budaya. Sebelum lebih jauh membahas tentang faktor pembentuk tingkat interaksi, maka harus terlebih dahulu mengetahi tentang interaksi soial. Menurut kolcaba (2008), tingkat interaksi merupakan hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok, atau antara kelompok manusia. Berdasarkan pernyataan tersebut memang lebih sullit untuk mengukur tingkat interaksi, kemudian hariono (2007) mengungkapkan jika interaksi merupakan aktifitas manusia dalam kehidupan sosial kota sehingga interaksi manusia melibatkan ruang dan waktu tertentu. 46 Menurut turner (1986), bahwa interaksi yang terjadi pada pemukiman bukan hanya terjadi antar manusia dengan manusia maupun dengan kelompok tertentu. Interksi yang terjadi pada penghuni dengan huniannya sehingga menghasilkan nilai tambah pada penghuni itu sendiri maupun apa yang diberikan penghuni terhadap huniannya. Lebbih lanjut Amos rapoport (1983), dalam bukunya yang membahas kualitas lingkungan pada perkotaan dan permukiman traditional mengungkapkan bahwa interaksi dengan lingkungan sekitar tidak hanya hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan sesuatu, sesuatu dengan sesuatu tetapi juga merupakan konseptualisasi sebagai ruang, waktu, makna dan komunikasi. Menurut Amos rapoport (1977), hubungan sosial dan identitas rasa yang kuat dengan permukiman mereka memberikan keinginan untuk selalu menetap pada permukiman tersebut. Dari pernyataan ini dapat kita lihat pentingnya tingkat interaksi pada permukiman. Kemudian bagaimana cara untuk mngetahui tingkat interaksi adalah dengan melihat intensitas interaksi yang terjadi. Bila kita telaah kutipan pernyataan diatas yang menyebutkan bahwa hubungan yang terjadi memiliki identitas yang kuat berarti intensitas interaksi yang terjadi memang lebih tinggi. Sehingga tercipta kebudayaan yang merupakan hasil dari proses interaksi 47 dinamis antar manusia sebagai mahluk individu dan mahluk sosial pada ruang dan waktu tertentu. 

2.2.3. Faktor pembentuk kenyamanan sosial Berdasarkan pembahasan sebelumnya kita telah mendapatkan unsur kenyamanan sosial di bidang arsitektur lebih menekankan pada interaksi manusianya. 

G. PELAYANAN PUBLIK
Pemerintahan negara pada hakikatnya menyelenggarakan dua jenis fungsi utama dalam teori ilmu administrasi negara, yaitu fungsi pengaturan dikaitkan dengan hakikat negara modern sebagai suatu negara hukum (legal state), sedangkan fungsi pelayanan dikaitkan dengan hakikat negara sebagai suatu negara kesejahteraan (welfare state). Baik fungsi pengaturan maupun fungsi pelayanan menyangkut semua segi kehidupan dan penghidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan pelaksanaannya dipercayakan kepada aparatur pemerintah tertentu yang secara fungsional bertanggungjawab atas bidang-bidang tertentu kedua fungsi tersebut.

Secara etimologis, pelayanan berasal dari kata layan yang berarti membantu menyiapkan/mengurus apa-apa yang diperlukan seseorang, kemudian pelayanan dapat diartikan sebagai aktivitas yang diberikan untuk membantu, menyiapkan dan mengurus baik itu berupa barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lain. Dari definisi ini dapat diartikan bahwa pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Kotler juga memberi definisi service dalam bukunya “Prisnsip-Prinsip Pemasaran” (2008:266) dimana service adalah bentuk produk yang terdiri dari aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual dan pada dasarnya tidak berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan akan sesuatu. Contohnya, perbankan, hotel, maskapai penerbangan, pajak dan jasa perbaikan rumah.

Tjiptono (2012) menyatakan bahwa dalam literatur manajemen dijumpai setidaknya empat lingkup definisi konsep pelayanan (service), yaitu: Pelayanan menggambarkan berbagai sub-sektor dalam kategorisasi aktifitas ekonomi, seperti transportasi, finansial, perdagangan ritel, personal services, kesehatan, pendidikan, dan layanan publik. Pelayanan dipandang sebagai produk Intangible yang hasilnya lebih berupa aktifitas ketimbang objek fisik, meskipun dalam kenyataannya bisa saja produk fisik dilibatkan. Pelayanan merefleksikan proses yang mencakup penyampaian produk utama, interaksi personal, kinerja, serta pengalaman layanan.

Pelayanan dapat juga dipandang sebagai sistem yang terdiri dari dua komponen utama, yakni service operations yang kerapkali tidak tampak atau diketahui keberadaannya oleh pelanggan (back office atau backstage) dan service delivery yang biasanya tampak (visible) atau diketahui keberadaannya oleh pelanggan (front office atau frontstage).

. Dari seorang administrator diharapkan akan tercermin sifat-sifat memberikan pelayanan publik, pengabdian kepada kepentingan umum dan memberikan pengayoman kepada masyarakat lemah dan kecil.

Pelayanan publik atau pelayanan umum dapat didefinisikan sebagai segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggungjawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, di daerah, dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah, dalam upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.
H. KOTA LAYAK HUNI
Kata layak huni diambil dari istilah livable city. Definisinya adalah:
Livable City is a term that describe a comfortable environment and atmosphere of the city as a place to live and work, viewed for various aspects of both physically (urban facilities, infrastructure, spatial planning, etc.) as well as non-physically (social relations, economic activities, etc.). https://iapindonesia.org/posts/sekilas-tentang-indonesia-most-livable-city-index/f9a4ac03-76bc-4d40-b194-947354418166
Berdasarkan definisi di atas maka kota layak huni dapat dikaitkan dengan tingkat kenyamanan kota meskipun banyak lagi aspek lainnya seperti keamanan, dan Kesehatan. Adapun dasar penilaian yang dikutip dari web tersebut adalah:
1. Ketersediaan sarana kebutuhan dasar (perumahan, air, listrik, dsb)

2. Ketersediaan fasilitas publik (transportasi, taman-taman kota, fasilitas beribadah, kesehatan, pendidikan, dsb)

3. Ketersediaan ruang publik dan tempat berinteraksi bagi masyarakat

4. Keamanan

5. Dukungan fungsi ekonomi, sosial, dan budaya di kota

6. Sanitasi

I. AHP (ANALYTIC HIERARCHY PROCESS)
AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu renilai dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi-level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis (Eko Darmanto, 2014). Tahapan tahapan dalam AHP (Analytic Hierarchy Process) 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria dan alternatif- alternatif pilihan. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. 

4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemenp di dalam matrik yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom 

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki. 

7. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen. 

8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR tertentu maka harus diulang Kembali.

J. PENELITIAN TERKAIT
1. “Studi Persepsi Terhadap Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kenyamanan Kawasan Simpang Lima Sebagai Ruang terbuka Publik”,(Eni Rahayu,2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan ruang terbuka publik di Kawasan Simpang Lima Semarang. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sasaran yaitu mengidentifikasi karakteristik pengunjung ruang terbuka publik di Kawasan Simpang Lima Semarang, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan ruang terbuka publik, menganalisis karakteristik aktivitas pengunjung, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan ruang terbuka publik berdasarkan persepsi pengunjung, sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan pengunjung.

2. “Survey Kenyamanan dan Keamanan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik di Kota Samarinda”,(Muhammad Harry Rahmadi,2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan keamanan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik diKota Samarinda. Metode penelitian yaitu dengan survey, data yang diambil dari masyarakat yang memanfaatkan danmenikmati RTH Publik sebagai sumber informasi.

3. “Perancangan Sistem Informasi Berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango”,(Anggiani Septima dkk,2012)
Tujuan penelitian ini untuk merancang sistem informasi berbasis website sekolah pesantren persatuan islam 99 Rancabango. Metodologi yang di gunakan dalam perancangan sistem informasi ini menggunakan metode pendekatan berorientasi objek dengan Unified Approach (UA) dari Bahrami (1999)

4. “Implementasi Web Government Dalam Meningkatkan Potensi Produk Unggulan Desa Berbasis Android”,(Imam Samsudin dan Muhammad Muslihudin,2018)
Tujuan penelitian ini emanfaatan teknologi Informasi dan komunikasi dalam proses pemerintah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, tranparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah. peringkat e-government Indonesia berdasarkan survei PBB tahun 2016 Indonesia mendapat peringkat ke 116, sedangkan Provinsi Lampung masuk dalam kategori “Kurang” dibandingkan dengan provinsi lainnya di Sumatra.

5. “Penentuan Penerima Beasiswa dengan Menggunakan Fuzzy Logic Multiple Atribute Decision Making”,(Apriansyah Putra dan Dinna Yunika Hardiyanti,2011)
Tujuan penelitian ini digunakan Fuzzy Multiple Atribut Decision Making ( Fuzzy MADM). Penelitian menggunakan salah satu metode dari Fuzzy MADm yaitu Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah alternative yang ada. Disini alternative yang dimaksud adalah mahasiswa calon penerima beasiswaberdasarkan criteria yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut. Kemudian dilakukan proses perengkingan yang menentukan alternative optimal, yaitu mahasiswa terbaik.
6. Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Mahasiswa Berprestasi, 

7. Fedrickson Haradongan (19 November 2014 ) Analisis Tingkat Kepentingan Pemilihan Moda Transportasi Dengan Metode Ahp (Studi Kasus: Rute Jakarta-Yogyakarta) Penelitian Ini Membahas Tentang Kriteria/Aspek Dan Penggunaan Moda Transportasi Mana Yang Menjadi Prioritas Berdasarkan Analisis Analytical Hierarchy Process (Ahp)
Tabel 1 State of Art

	No.
	Penulis
	Judul / Tahun
	Metode

	1.
	Zurinah Tahir1 & Jalaluddin Abdul Malek2
	Main Criteria In The Development Of Smart Cities Determined Using Analytical Method(2016)
Planning Malaysia: Journal Of The Malaysian Institute Of Planners Volume Xiv (2016), Page 1 – 14
	Dalam penelitian ini, untuk menentukan peringkat kriteria untuk pengembangan cerdas

kota, untuk memahami kriteria dan elemen kota pintar dikumpulkan oleh para peneliti melalui kuesioner dan wawancara di lapangan.

Survei ini didasarkan pada persepsi 464 responden di Cyberjaya dan Komunitas Putrajaya untuk menentukan peringkat kriteria untuk pengembangan kota pintar.  Selanjutnya, teknik AHP diterapkan dalam menentukan bobot untuk setiap kriteria kota pintar melalui kuesioner dan wawancara. 



	2.
	Kamel joully dkk 
	The Smart City How To Evaluate Performance (2017)
Www.Researchgate.Net/Publication/324519873
	Artikel ini secara eksplisit berfokus pada kota pintar sebagai subjek studi dalam ilmu manajemen.

konsep kota pintar digabungkan oleh pemikiran siklus hidup dan logika pemrosesan bisa

memberikan solusi yang memadai menghadapi tantangan urbanisasi. 

	3.
	ROHMAN HADI *) KOMANG dkk
	Evaluasi Indeks Kenyamanan Taman Kota (2012)

E-Jurnal Agroekoteknologi Tropika  ISSN: 2301-6515  Vol. 1, No. 1, Juli 2012
	Setelah dilakukan analisis hubungan antara karakteristik dengan persepsi responden, menggunakan uji chi square didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan nilai X² hitung lebih kecil dari nilai X² tabel. 
Berdasarkan analisis yang menggunakan uji chi square yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik responden dengan persepsi kenyamanan iklim mikro di Lapangan Puputan Badung

	4.
	Agnia Eva Munthafa dan  Husni Mubarok
	Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Mahasiswa Berprestasi

Jurnal Siliwangi Vol.3. No.2, 2017
	Konsep sistem pendukung keputusan dapat diterapkan sebagai alat bantu dalam menentukan mahasiswa berprestasi. Salah satu metode yang relevan serta memiliki penghitungan nilai konsistensi dalam menentukan tingkat prioritas kriteria adalah metode Analytical Hierarchy Process. Output dari penelitian ini merupakan sistem yang dapat memberikan rekomendasi alternatif penerima mahasiswa berprestasi dengan nilai indeks konsisten sebesar 0,06, sehingga hierarki yang dibentuk dapat diterima.

	5
	R. Mahdalena Simanjorang , Harvei Desmon Hutahaean, Hengki Tamando Sihotang
	Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Bahan Pangan Bersubsidi Untuk Keluarga Miskin Dengan Metode Ahp Pada Kantor Kelurahan Mangga, (2017)
	mencari alternative terbaik bedasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan mengggunakan metode AHP (Analytical Hirarchy Process) untuk melakukan perhitungan metode pada kasus tersebut. Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu yang berhak mmenerima bahan pangan bersubsidi berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. 

	6
	Yudha Arif Budiman,  Irfan Darmawan, Amelia Kurniawati
	Analisis dan Perancangan Sistem Social e-Learning untuk Mendukung Program Bandung Smart City (2015)
	Aplikasi Social e-Learning merupakan aplikasi yang dirancang untuk membantu mewujudkan program Bandung Smart City.


	7
	Fedrickson Haradongan
	Analisis Tingkat Kepentingan Pemilihan Moda Transportasi Dengan Metode Ahp (Studi Kasus: Rute Jakarta-Yogyakarta)
	penelitian ini membahas tentang kriteria/aspek dan Penggunaan moda transportasi mana yang menjadi prioritas berdasarkan analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)


Penilitian ini akan mengaplikasikan smart survey untuk memfasilitasi penilaian tingkat kenyamanan perkotaan yang nantinya akan melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam melakukan penilaian dan penentuan tingkat kenyamanan serta kebersihan kota dalam bentuk survei secara online. Data yang didapatkan dari survei akan diolah dengan mengguakan dengan Metode Analytical Hierarchy dimana output dari sistem ini yaitu informasi tentang tingkat kenyamanan lingkungan dengan studi kasus pada lingkungan Kota Kendari Sulawesi Tenggara 
K. KERANGKA PIKIR
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Gambar. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

L. TAHAPAN PENELITIAN

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengerjaan penelitian ini adalah sebagai berikut:





Gambar 2. Tahapan Penelitian
1. Analisis Kebutuhan dan Studi Literatur
Mengumpulkan dan menggali informasi dan literatur yang diperlukan dalam merancang aplikasi Smart Survey. 
2. Perancangan Sistem
Mendefinisikan kebutuhan sistem untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi. Dari proses tersebut selanjutnya dirumuskan rancangan sistem yang dapat memberi permecahan masalah tersebut.

Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Studi Literatur dan Perumusan Masalah.
b. Pembutan program survei dan media

c. Pengumpulan Data

d. Pengolahan Data

e. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan

3. Pembuatan Aplikasi / Implementasi
Pembuatan perangkat lunak yang merupakan implementasi dari rancangan yang telah dibuat sebelumnya.

4. Uji Coba dan Evaluasi
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak menggunakan skenario yang telah dipersiapkan sebelumnya. Uji coba dan evaluasi perangkat dilakukan untuk mencari masalah yang mungkin timbul, mengevaluasi jalannya program, dan mengadakan perbaikan jika ada kekurangan. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk mengevaluasi pengguna adalah dengan memberikan kuesioner, serta observasi langsung terhadap kinerja sistem. 
M. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan mulai dari bulan Maret 2020 sampai Agustus 2020.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan Kota Kendari Sulawesi Tenggara.
N. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, sehingga ruang lingkup masalah dapat dilakukan dengan studi literature, Pembutan program survei dan media, pengumpulan data dan perancangan sistem serta analisis.
O. 
PERANCANGAN SISTEM

 
Perancangan sistem merupakan gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan adapun Tujuan dari perancangan sistem ini adalah untuk memberikan gambaran kepada user dan manajemen tentang sistem baru yang akan diusulkan dan member ilustrasi serta rekayasa yang lengkap pada programmer dan ahli teknis lain yang akan mengimplementasikan sistem.
Gambar 3. Perancangan Sistem

P. Parameter Evaluasi
Adapun parameter dari evaluasi kenyamanan kota ini adalah sebagai berikut (Zurinah Tahir & Jalaluddin Abdul Malek) 2016:
1. Ketersediaan sarana kebutuhan dasar (perumahan, air, listrik, dsb)

2. Ketersediaan fasilitas publik (transportasi, taman-taman kota, fasilitas beribadah, kesehatan, pendidikan, dsb)

3. Ketersediaan ruang publik dan tempat berinteraksi bagi masyarakat

4. Keamanan

5. Dukungan fungsi ekonomi, sosial, dan budaya di kota

6. Sanitasi

Q. INSTRUMEN PENELITIAN
1. Software

a. Windows 10 Enterprise

2. Hardware

a. Laptop dengan prosesor Intel Celeron CPU N3050 (1.60Ghz)

b. Harddisk 500GB

c. Memory DDR3 4GB

d. Monitor 10”
R. Analisis Masalah
Sebelum dilakukan perancangan sistem, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap masalah yang dihadapi dalam memenuhi konsep smart Survey khususnya untuk mengetahui tingkat kenyamanan perkotaan dengan menganalisis masalah apa saja yang dihadapi masyarakat sebagai objek dari program smart Survey. Hal ini dilakukan agar sistem yang diusulkan dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan perkotaan, khususnya dalam penilaian tingkat kenyamanan perkotaan saat ini masih minim. Padahal keterlibatan masyarakat dalam penilian kenyamanan perkotaan sangat penting dan dapat menjadi acuan dalam menentukan penilaian terhadap suatu kota. Pemerintah atau pihak terkait bisa saja melakukan kegiatan survei langsung ke masyarakat, namun jumlah masyarakat yang harus dikunjungi tentu saja sangat banyak, hal ini dianggap tidak efektif dan efisien. 

Berdasarkan analisis tersebut peneliti menawarkan suatu sistem survei masyarakat untuk penilaian tingkat kenyamanan perkotaan dengan metode analytical hierarchy proses. Sistem ini dapat memberi informasi mengenai penilaian kenyamanan perkotaan dan menjadi wadah bagi masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam penilaian tingkat kenyamanan perkotaan dalam bentuk survei online. 
S. Sistem Yang Diusulkan
Sistem yang diusulkan berupa aplikasi smart Survey dimana masyarakat dapat melakukan survei secara online. Hasil survei kemudian diolah mengikuti tahapan-tahapan dalam metode AHP. Analisis data hasil survei dilakukan dengan metode AHP yang nantinya akan menghasilkan rangking kriteria mana yang paling tinggi persentasenya berdasarkan penilaian masayakat. Terdapat 6 (enam) kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur untuk penilaian kenyamanan perkotaan, yaitu: sarana kebutuhan dasar, fasilitas publik, ruang publik, ekonomi, keamanan, dan sanitasi. 

T. Gambaran Umum Sistem
Gambaran umum sistem yang akan dibuat yaitu:

a. Masyarakat dapat berpartisipasi dengan mengisi survei pada sistem

b. Pemerintah dan masyarakat dapat melihat informasi rangking kriteria

c. Pemerintah dan masyarakat dapat melihat matriks perbadingan kriteria 

d. Pemerintah dan masyarakat dapat melihat alternatif atau siapa saja yang telah melakukan survei

e. Pemerintah dapat memperoleh rekomendasi terkait kenyamanan kota, bidang apa yang perlu ditingkatkan
U. Use Case Diagram

Gambar 4.1 Use Case Sistem

Adapun penjelasan dari Use Case tersebut adalah sebagai berikut:


Tabel 3.1 Deskripsi Use Case
	Nama Use Case
	Deskripsi

	Mengisi Survei 
	Pada tahap ini masyarakat terlebih dahulu melakukan registrasi lalu mengisi kuisoner, terdapat 6 kriteria masing-masing kriteria mempunyai beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh masyarakat. 6 kriteria yang dimaksud adalah sarana kebutuhan dasar, fasilitas publik, ruang publik, keamanan, ekonomi, sanitasi. 

	Melihat Hasil Survei
	Pada tahap ini masyarakat dan pemerintah dapat melihat bobot nilai yang telah di isikan untuk tiap pertanyaan. Bobot yang digunakan seperti; 1 = sangat buruk, 4 = buruk, 8 = Baik, 10 = sangat baik (Skala Likert)  

	Melihat Matrik Perbandingan AHP
	Pada tahap ini sistem akan mengolah data hasil survei dan mengkonversi bobot yang ada kedalam bobot nilai pada AHP. Sehingga dapat dilihat kriteria mana yang lebih penting jika dibandingkan dengan kriteria lain. 

	Melihat Daftar Alternatif
	Pada tahap ini masyarakat dan pemerintah dapat melihat daftar nama dan informasi terkait masyarakat yang telah mengisi survey

	Memperoleh Rekomendasi
	Pada tahap ini pemerintah dapat memperoleh rekomendasi kriteria mana saja yang perlu ditingkatkan atau sudah sangat baik melalui grafik yang tersedia. 


V. Struktur Data 
a. Tabel Perbandingan

Tabel perbandingan menunjukkan keterkaitan antara kriteria satu dengan kriteria lainnya berdasarkan nilai pembobotan pada AHP. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id, kriteria_id_1, kriteria_id_2, nilai.

Tabel 3.2 Tabel_Perbandingans
	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Kriteria_id_1
	Int (11)
	Foreign Key

	3
	Kriteria_id_2
	Int (11)
	Foreign Key

	4
	Nilai
	Float
	


b. Tabel alternatif

Tabel alternatif berisi informasi detail masyarakat yang mengisi kuisoner pada survei. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id_alternatifs, nama, jenis kelamin (jk), usia, alamat, email, hp.
Tabel 3.3 Tabel_alternatifs
	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id_alternatifs
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Nama
	Varchar (255)
	

	3
	Jk
	Enum (‘L’,’P’)
	

	4
	Usia
	Int (11)
	

	5
	Alamat
	Text
	

	6
	Email
	Varchar (255)
	

	7
	Hp
	Varchar (255)
	


c. Tabel alternatif respon

Tabel alternatif respon berisi detail jawaban atau respon masyarakat terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sesuai dengan kriteria yang ditentukan sejak awal. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id, alternatif_id, kriteria_id, pertanyaan_id, jawaban_id.
Tabel 3.4 Tabel_alternatif_respons
	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id
	Int (11)
	Primary Key

	2
	alternatif_id
	Int (11)
	Foreign Key

	3
	Kriteria_id
	Int (11)
	Foreign Key

	4
	Pertanyaan_id 
	Int (11)
	Foreign Key

	5
	Jawaban_id
	Int (11)
	Foreign Key


d. Tabel kriteria

Tabel kriteria berisi detail tentang kriteria-kriteria apa saja yang digunakan sebagai tolak ukur penilaian kenyamanan kota. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id_kriterias, name_kriterias.
Tabel 3.5 Tabel_kriterias
	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id_kriterias
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Name_kriterias
	Varchar (225)
	


e. Tabel Pertanyaan

Tabel pertanyaan berisi detail tentang pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada masing-masing kriteria.  Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id_pertanyaan, nama_pernyataan, kriteria_id.

Tabel 3.6 Tabel_pertanyaans

	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id_pertanyaan
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Nama_pertanyaan
	Text
	

	3
	Kriteria_id
	Int (11)
	Foreign Key


f. Tabel Jawaban

Tabel jawaban berisi detail tentang jawaban-jawaban pertanyaan kuisoner. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id_jawaban, nama_jawaban, pertanyaan_id.
Tabel 3.7 Tabel_jawabans

	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id_jawaban
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Nama_jawaban
	Text
	

	3
	pertanyaan_id
	Int (11)
	Foreign Key


g. Tabel Rekap bobot

Tabel rekap bobot berisi hasil rekapitulasi perhitungan bobot kuisoner dan bobot yang telah dikonversi mengikuti aturan pembobotan pada AHP. Pada tabel ini terdapat field-field yang dibutuhkan yaitu id_rekap_bobot, kriteria_id, bobot, nilai_minimal, nilai_maksimal, konversi, bobot_ahp, total_banding, ev.

Tabel 3.8 tabel_rekap_bobot
	No
	Field
	Type data
	Keterangan

	1
	Id_rekap_bobot
	Int (11)
	Primary Key

	2
	Kriteria_id
	Int (11)
	Foreign Key

	3
	Bobot 
	Int (11)
	

	4
	Nilai_minimal
	Int (11)
	

	5
	Nilai_maksimal
	Int (11)
	

	6
	Konversi
	Int (11)
	

	7
	Bobot_ahp
	Int (11)
	

	8
	Total_banding
	Float
	

	9
	Ev
	Float
	


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi
Implementasi metode AHP merupakan bagian penting dalam penelitan ini, dalam pengimplementasiannya terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap hasil survey dari kuisoner yang di isi oleh masyarakat kemudian dilakukan penyesuaian dengan pembobotan pada metode AHP.  Implementasi metode AHP pada penelitian ini secara umum digambarkan pada flowchart berikut:

Gambar 4.1 Flowchart metode AHP

B. Rekap Hasil Analisi  Survey Masyarakat.
Berdasarkan hasil Rengking Kriteria yang disajikan pada gambar 4.2 menunjukan bahwa Sanitasi memiliki nilai persentase sebesar 13,6%, Ekonomi 13,9%, Keamanan 20%, Ruang Publik 10,9%, Fasilitas Publik 19,8%, dan Sarana Kebutuhan Dasar Sebesar 21,8%. Nilai persentase ini didapatkan dari hasil penilaian responden sebanyak 121 responden.
Dari hasil tanggapan masyarakat tentang 6 kriteria yang telah di isikan untuk tiap pertanyaan dan sakala bobot yang digunakan yaitu 1 = sangat buruk, 4 = buruk, 8 = Baik, 10 = sangat baik, hasil dari pembobotan tersebut, Sanitasi Mendapat  2461, Ekonomi 2001, Keamanan 2197, Ruang Publik 1182, Fasiltas Publik 3612 dan Sarana kebutuhan dasar 3961,( Skala Likert )
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Gambar  4.2. Ranhking Kriteria
C. Konversi Bobot Kedalam AHP
AHP merupakan metode pengambilan keputusan yang komprehensif. Dalam implementasi metode AHP dilakukan beberapa tahapan:

a. Decomposition: mendefinisikan permasalahan dengan memecah beberapa unsur dalam bentuk hierarki,  (R. Mahdalena Simanjorang, Harvei Desmon Hutahaean, Hengki Tamando Sihotang,(2017)
b. Comparative judgement: menentukan elemen dengan membuat perbandingan berpasangan. Matriks perbandingan berpasangan di isi menggunakan bobot penilaian dibawah ini  untuk mengukur kepentingan untuk setiap kriteria.
 Tabel 4.9 Skali penilaian perbandingan berpasangan
	Bobot/ intensitas kepentingan
	Keterangan

	1
	Kedua Elemen yang sama penting

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada yang lainnya

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

	7
	Elemen yang satu jelas lebih mutlak penting daripada yang lainnya

	9
	Elemen yang satu lebih mutlak penting daripada yang lainnya

	2,4,6,8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan


c. Synthesis: dari matriks perbandingan selanjutnya dibuat eigen vector dari matriks yang telah di normalisasi dan menghitung lamda maks

d. Consistency: dalam pembuatan keputusan, mengetahui konsistensi merupakan hal yang penting karena penilaian tidak menginginkan keputusan berdasarkan konsistensi yang rendah. Pada proses ini akan ditentukan jumlah Consistency index (CI) dan Consistency Ratio (CR).
D. Hasil Perhitungan Metode AHP
Hasil perhitungan diperoleh sesuai alur kerja implementasi metode AHP yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut contoh perhitungan menggunakan metode AHP dengan sample 4 (empat) alternatif.

Tabel 4.10 Matriks Perbandingan

	Kriteria
	Sarana Kebutuhan Dasar
	Fasilitas public
	Ruang publik
	Keamanan
	Ekonomi
	Sanitasi

	Sarana Kebutuhan Dasar
	9
	9
	5
	9
	5
	5

	Fasilitas public
	0.11
	9
	5
	9
	5
	5

	Ruang public
	0.2
	0.2
	5
	9
	5
	5

	Keamanan
	0.11
	0.11
	0.2
	9
	5
	5

	Ekonomi
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	5
	5

	Sanitasi
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	5

	TOTAL
	9.82
	18.71
	15.6
	36.4
	25.2
	30


Tabel 4.10 merupakan matriks perbandingan yang di isi berdasarkan pembobotan AHP dengan jumlah responden 121,. Setiap kolom akan dijumlahkan lalu kemudian setiap nilai pada matriks akan dibagi dengan total kolom yang bersangkutan untuk menghasilkan normalisasi matriks.
Tabel 4.11 Normalisasi matriks
	Kriteria
	Sarana Kebutuhan Dasar
	Fasilitas public
	Ruang publik
	Keamanan
	Ekonomi
	Sanitasi

	Sarana Kebutuhan Dasar
	0.92
	0.92
	0.51
	0.92
	0.51
	0.51

	Fasilitas public
	0.01
	0.48
	0.27
	0.48
	0.27
	0.27

	Ruang public
	0.01
	0.01
	0.32
	0.58
	0.32
	0.32

	Keamanan
	0
	0
	0.01
	0.25
	0.14
	0.14

	Ekonomi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.2
	0.2

	Sanitasi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.17


Setelah dilakukan normalisasi matriks langkah selanjutnya yaitu menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah kriteria untuk memperoleh nilai rata-rata atau eigen vector, kemudian untuk nilai dari λ max diperoleh dari nilai eigen vector dikalikan dengan jumlah matriks tiap kriteria. Sehingga diperoleh,

Tabel 4.12 Eigen Vektor (EV)
	Kriteria
	Sarana Kebutuhan Dasar
	Fasilitas public
	Ruang public
	Keamanan
	Ekonomi
	Sanitasi
	Eigen Vector (EV)

	Sarana Kebutuhan Dasar
	0.92
	0.92
	0.51
	0.92
	0.51
	0.51
	0.72

	Fasilitas public
	0.01
	0.48
	0.27
	0.48
	0.27
	0.27
	0.3

	Ruang public
	0.01
	0.01
	0.32
	0.58
	0.32
	0.32
	0.26

	Keamanan
	0
	0
	0.01
	0.25
	0.14
	0.14
	0.09

	Ekonomi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.2
	0.2
	0.07

	Sanitasi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.17
	0.04


Hasil kali didapat dari mengalikan matriks dengan eigen/bobot masing-masing baris, kemudian untuk hasil bagi didapat dari hasil kali dengan eigen/bobot pada masing-masing baris.

Tabel 4.13 Nilai EV dan λ max
	Kriteria
	Sarana Kebutuhan Dasar
	Fasilitas public
	Ruang public
	Keamanan
	Ekonomi
	Sanitasi
	Eigen Vector (EV)
	λ max

	Sarana Kebutuhan Dasar
	0.92
	0.92
	0.51
	0.92
	0.51
	0.51
	0.72
	7.07

	Fasilitas public
	0.01
	0.48
	0.27
	0.48
	0.27
	0.27
	0.3
	5.61

	Ruang public
	0.01
	0.01
	0.32
	0.58
	0.32
	0.32
	0.26
	4.06

	Keamanan
	0
	0
	0.01
	0.25
	0.14
	0.14
	0.09
	3.28

	Ekonomi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.2
	0.2
	0.07
	1.76

	Sanitasi
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.01
	0.17
	0.04
	1.2


Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh hasil akhir sebagai berikut:

	Tabel 4.14 Hasil perhitungan AHP
TOTAL λ Max
	22.98

	Consistency Index (CI)
	3.4

	Random Index (RI)
	1.24

	Consistency Ratio (CR)
	2.74



Keterangan Tabel 4.13: 

a. TOTAL λ Max diperoleh dari hasil kali antara eigen vector dengan jumlah matriks per kriteria
b. Consistency Index (CI) diperoleh dari (λ Max – jumlah kriteria) dibagi (jumlah kriteria -1)
c. Random Index (RI) mengikuti aturan dari AHP, karena matriks size yang digunakan adalah 6 maka Random index = 1.24
d. Consistency Ratio (CR) diperoleh dari hasil bagi antar Consistency index (CI) dengan Random index (RI)
5. Tampilan Aplikasi

Berikut tampilan aplikasi smart Survey: sistem survei masyarakat untuk penilaian tingkat kenyamanan perkotaan dengan metode Analytical Hierarchy Process.

a. Halaman Dashboard

Halaman ini berisi informasi terkait grafik rangking kriteria dan dapat menampilkan data hasil normalisasi serta penilaian apakah kota nyaman atau tidak nyaman.
[image: image3.png]Aplikasi smart survey: sistem survei masyarakat untuk penilaian tingkat kenyamanan perkotaan dengan metode analytical hierarchy proses.
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Gambar 4.4 Halaman Dashboard

Gambar 4.5 Data Normalisasi pada Halaman Dashboard
b. Halaman Perbandingan

Halaman ini menampilkan perbandingan matriks berpasangan antar kriteria dan menampilkan nilai berdasarkan bobot AHP.

Gambar 4.6 Halaman Perbandingan
c. Halaman Kuisoner

Halaman ini menampilan hasil kuisoner dari tiap-tiap kriteria berdasarkan bobot kuisoner sebelum dikonversi kedalam bobot AHP. 


Gambar 4.7 Halaman Kuisoner


\\\\\

Gambar 4.8  Manage Kuisoner
d. Halaman Alternatif

Halaman ini menampilkan data-data dari masyarakat yang telah melakukan registrasi dan mengisi kuisoner yang diberikan pada sistem.
Gambar 4.9 Halaman Alternatif
e. Halaman Daftar

Halaman ini mengarahkan masyarakat untuk mengisi data pribadi sebelum kuisoner dimunculkan untuk di isi.
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Gambar 4.10 Halaman Daftar

Gambar 4.11 Kuisoner
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi berdasarkan survey yang dilakukan menggunakan Aplikasi Smart Survey dalam menilai tingkat kenyamanan kota kendari dengan menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP) menunjukan bahwa kriteria Ruang Publik merupkan prioritas utama yang perlu menjadi perhatian pemerintah dengan nilai bobot sebesar 10,9 %, disusul kriteria sanitasi dengan nilai bobot 13,6%, selanjutnya kriteri ekonomi dengan nilai 13,9%, kriteria selanjutnya fasilitas Publik dengan nilai bobot 19,8%, selanjutnya Keamanan dengan nilai bobot 20% dan terakhir Sarana Kebutuhan dasar dengan nilai bobot 21,8%, maka hasil penilaian dari aplikasi survei kota kendari dengan menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP) dianggap belum nyaman, karena nilai Consistency Rasio (CR) 274% atau 2.74, dan penilaian dianggap nyaman jika nilai  Consistency Rasio (CR) dibawah   10%  atatu 0,1.
Dengan menerapakan sistem smart survey pada masyarakat kota kendari sangat bermanfaat bagi pemerintah dalam memberikan rekomendasi kepada pemerintah kota Kendari dalam upaya meningkatkan tingkat kenyamanan kota, sehingga masyarakat merasa nyaman untuk tinggal di dalam kota kendari.
B. Saran 

Parameter yang digunakan dari penelitian ini dalam mengevaluasi tingkat kenyamanan kota menggunakan 6 parameter sebagai rekomendai bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan parameter lain yang relevan dengan penilaian tentang tingkat kenyamanan kota seperti informasi tentang Kependudukan, menentukan akurasi penelitian.
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Lampiran
C. Penilaian Kriteria 
	Kriteria
	Deskripsi – Indikator
	Skor

	1
	Ketersediaan sarana kebutuhan dasar (perumahan, air, listrik dan komuniaksi)

	
	i. Apakah anda memiliki tempat tinggal, baik rumah sendiri maupun keluarga atau tempat sewa?

	
	Tidak memiliki
	1

	
	Tempat tinggal sewa
	4

	
	Tempat tinggal Bersama keluarga
	8

	
	Rumah sendiri
	10

	
	ii. Apakah air tersedia setiap saat?

	
	Tidak ada air
	1

	
	Lebih banyak tidak tersedia
	4

	
	Tersedia cukup
	8

	
	Tersedia setiap saat
	10

	
	iii. Apakah listrik tersedia di tempat tinggal anda ?

	
	Tidak ada listrik
	1

	
	tersedia dengan usaha sendiri
	4

	
	Tersedia namun kadang padam
	8

	
	Tersedia ada jarang padam
	10

	
	iv. Apakah gas maupun bahan bakar lainya tersedia? 

	
	Tidak tersedia
	1

	
	Tersedia namun sangat jarang
	4

	
	Tersedia namun sekali-sekali hilang
	8

	
	Selalu tersedia
	10

	
	v. Apakah fasilitas komunikasi tersedia dikota anda (telpon dan internet)

	
	Tidak tersedia
	1

	
	Tersedia dengan akses minimal
	4

	
	Tersedia dengan akses mencukupi
	8

	
	Tersedia dengan kualitas baik
	10

	2
	Ketersediaan fasilitas publik (transportasi, taman-taman kota, fasilitas beribadah, kesehatan, pendidikan)

	
	i. Apakah anda menggunakan kendaraan transportasi publik  untuk bepergian dalam kota?

	
	Tidak ada kendaraan sama sekali
	1

	
	Hanya menggunakan kendaraan pribadi
	4

	
	Bergantian kendaraan public dan pribadi
	8

	
	Selalu menggunakan public
	10

	
	ii.apakah fasilitas taman-taman dalam kota anda baik ?

	
	Tidak ad ataman kota
	1

	
	Ada taman kota namun kurang
	4

	
	Taman kota memadai
	8

	
	Taman kota banyak dan nyaman
	10

	
	iii. Apakah tempat beribada mudah anda akses?
	

	
	Tidak ada tempat beribadah
	1

	
	Tempat beribadah kurang
	4

	
	Tempat beribadah cukup
	8

	
	Tempat beribadah tersedia dimana saja
	10

	
	iv. apakah fesilitas kesehatan seperti Puskesmas maupun rumah sakit pemerintah tersedia dan dapat anda akses?

	
	Tidak ada fasilitas kesehatan public
	1

	
	Fasilitas kesehatan public jarang
	4

	
	Fasilitas kesehatan memadai 
	8

	
	Fasilitas kesehatan sangat baik
	10

	
	v. Apakah fasilitas sekolah milik pemerintah tersedia dan mencukupi pada anak didik?

	
	Fasilitas sekolah kurang
	1

	
	Fasilitas sekolah jarang
	6

	
	Fasilitas sekolah memadai
	8

	
	Fasilitas sekolah sangat memadai
	10

	3
	Ketersediaan ruangan public dan tempat berinteraksi bagi masyarakat 

	
	i. Apakah fasilitas olahraga tersedia?
	

	
	Tidak ada fasilitas olahraga
	1

	
	Fasilitas olahraga kurang 
	4

	
	Fasilitas olahraga cukup
	8

	
	Fasilitas olahraga banyak dan bagus
	10

	
	ii. apakah fasilitas hiburan keluarga tersedia?
	

	
	Tidak tersedia
	1

	
	Cukup tersedia
	4

	
	
Banyak tersedia
	8

	
	Sangat banyak tersedia
	10

	4
	Keamana 

	
	i. Apakah terjadi gangguan keamanan dikota anda?
	

	
	Sangat terjadi  gangguan keamanan
	1

	
	Cukup sering terjadi gangguan keamanan
	4

	
	Kadang terjadi gangguan keamanan
	8

	
	Sangat jarang terjadi gangguan keamanan
	10

	
	ii. apakah anda merasa aman berada dikota anda ?
	

	
	Sangat tidak aman
	1

	
	Sedikit aman 
	4

	
	Cukup aman
	8

	
	Sangat aman
	10

	
	iii. Apakah  anda mudah menghubungi petugas keamanan?
	

	
	Sangat sulit
	1

	
	Sedikit mudah
	4

	
	Cukup mudah
	8

	
	Sangat mudah
	10

	5
	Dukungan fungsi ekonomi, social dan budaya dikota

	
	i. Apakah lapangan pekerjaan tersedia dikota anda ?
	

	
	Lapangan pekerjaan sangat minim
	1

	
	Tersedia sedikit lapangan pekerjaan
	4

	
	Lapangan pekerjaan memadai
	8

	
	Tersedia banyak lapangan kerja
	10

	
	ii. apakah penghasilan anda (keluarga)memadai ?
	

	
	Sangat kurang
	1

	
	Sedikit kurang
	4

	
	Sukup memadai
	8

	
	Sangat memadai
	10

	
	iii. apakah kegiatan social dilaksanakan di kota anda, beribada bersama, berkumpul bersama, olahraga bersama, car free day, dan kegiatan social lainNya.

	
	Tidak pernah
	1

	
	Kadang kadang
	4

	
	Cukup sering
	8

	
	Sangat sering
	10

	
	iv. apakah fasilitas pertunjukan budaya tersedia,museum,tempat pameran budaya,tempat hiburan budaya

	
	Tidak ada tersedia
	1

	
	Ada beberapa
	4

	
	Banyak tersedia
	8

	
	Sangat banyak tersedia
	10

	6
	Sanitasi

	
	i. Kualitas pengolahan sampah, pemisahan sampah,pengambilan sampah dari tempat tinggal, tempat pembuangan sampah kota, pengolahan sampah

	
	Sangat buruk
	1

	
	Buruk
	4

	
	Baik
	8

	
	Sangat baik
	10

	
	ii. tersedia fasilitas toilet/jamban ditempat tinggal
	

	
	Tidak tersedia
	1

	
	Tersedia jamban umum
	4

	
	Tersedia cukup
	8

	
	Tersedia banyak
	10

	
	iii. fasilitas septik tank , tempat pembuangan kotoran, pengambilan kotoran, septic tank public
	

	
	Tidak ada pengolahan septic tank
	1

	
	Fasilitas minim
	4

	
	Tersedia memadai
	8

	
	Fasilitas memadai
	10

	
	iv. Kualitas pengolahan selokan
	

	
	Sangat buruk
	1

	
	Buruk
	4

	
	baik
	8

	
	Sangat baik
	10


D. Hasil  Isian Kuesioner  

	
	
	Responden

	kriteria
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30

	1
	a
	8
	8
	10
	8
	8
	8
	10
	8
	10
	10
	8
	8
	1
	8
	1
	10
	8
	4
	10
	10
	10
	8
	10
	8
	8
	4
	8
	10
	8
	10

	
	b
	8
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	8
	10
	10
	10
	10
	8
	4
	10
	8
	8
	4
	8
	8
	8
	8
	10
	8
	8
	8
	10
	10
	10
	10

	
	c
	10
	10
	10
	6
	6
	10
	10
	6
	10
	10
	6
	10
	6
	10
	10
	10
	4
	4
	10
	10
	10
	6
	10
	4
	10
	10
	10
	10
	10
	10

	
	d
	10
	10
	10
	8
	10
	10
	8
	4
	4
	10
	10
	10
	10
	10
	4
	10
	10
	8
	8
	4
	4
	10
	8
	10
	8
	4
	10
	10
	10
	4

	
	e
	10
	10
	10
	8
	8
	8
	10
	8
	10
	10
	4
	10
	8
	8
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	8
	10
	4
	10
	10
	8
	10
	8
	10

	rata-rata
	
	9.2
	9.6
	10
	8
	8.4
	9.2
	9.6
	6.8
	8.8
	10
	7.6
	9.6
	6.6
	8
	7
	9.6
	7.6
	5.6
	8.8
	8
	8
	8
	9.6
	6.8
	8.8
	7.2
	9.2
	10
	9.2
	8.8

	2
	a
	4
	10
	4
	8
	4
	8
	4
	8
	10
	4
	1
	4
	10
	8
	10
	4
	8
	8
	4
	8
	8
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	8
	8
	4

	
	b
	10
	8
	10
	8
	8
	4
	8
	4
	4
	10
	1
	4
	4
	4
	4
	10
	1
	8
	8
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	8
	10
	10
	8

	
	c
	10
	10
	10
	10
	8
	10
	10
	8
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	8
	8
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10

	
	d
	10
	8
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	10
	8
	10
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	10
	8

	
	e
	8
	8
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	6
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	10
	8
	10
	10
	8

	rata-rata
	
	8.4
	8.8
	8.8
	8.8
	7.2
	7.6
	7.6
	7.2
	8
	8.8
	6.4
	6.4
	8.4
	7.6
	8.4
	8.8
	7.8
	8.4
	7.6
	7.6
	7.6
	6.4
	7.4
	7
	6.2
	8
	7.6
	9.2
	9.6
	7.6

	3
	a
	8
	4
	10
	8
	8
	4
	1
	8
	8
	10
	4
	8
	8
	4
	8
	10
	4
	4
	8
	8
	8
	4
	1
	1
	8
	4
	4
	10
	8
	8

	
	b
	8
	4
	10
	8
	4
	8
	4
	4
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	4
	10
	4
	1
	8
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	10
	4
	8

	rata-rata
	
	8
	4
	10
	8
	6
	6
	2.5
	6
	6
	10
	4
	6
	6
	4
	6
	10
	4
	2.5
	8
	6
	6
	4
	2.5
	1
	6
	4
	4
	10
	6
	8

	4
	a
	8
	8
	10
	4
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	4
	8
	8
	10
	10
	8
	10
	4
	8
	8
	4
	8
	10
	8
	8
	10
	10
	8
	1

	
	b
	8
	8
	10
	4
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	8
	8
	10
	8
	8
	10
	8
	8
	4
	10
	10
	8
	10
	8
	8
	10
	8
	10
	8
	8

	
	c
	4
	4
	10
	8
	10
	4
	4
	8
	8
	10
	1
	8
	8
	8
	10
	10
	4
	8
	4
	8
	8
	10
	8
	1
	8
	4
	8
	10
	8
	8

	rata-rata
	
	6.7
	6.7
	10
	5.3
	8.7
	6.7
	6.7
	8
	9.3
	10
	5.7
	6.67
	8.7
	8
	9.33
	10
	6.67
	8.67
	4
	8.67
	8.67
	7.3
	8.67
	6.3
	8
	7.3
	8.7
	10
	8
	5.7

	5
	a
	4
	4
	10
	4
	10
	4
	1
	4
	8
	10
	4
	4
	1
	1
	4
	10
	4
	1
	10
	8
	8
	1
	4
	1
	4
	1
	8
	10
	1
	4

	
	b
	4
	8
	10
	4
	10
	8
	8
	4
	4
	10
	4
	4
	4
	8
	4
	10
	4
	4
	8
	8
	8
	4
	8
	1
	4
	8
	8
	8
	8
	8

	
	c
	4
	4
	10
	4
	10
	4
	10
	8
	8
	10
	8
	8
	4
	10
	4
	10
	8
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	8
	4
	4

	
	d
	4
	4
	8
	4
	1
	4
	1
	4
	4
	10
	1
	4
	4
	4
	8
	10
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	8
	4
	4

	rata-rata
	
	4
	5
	9.5
	4
	7.8
	5
	5
	5
	6
	10
	4.3
	5
	3.3
	5.8
	5
	10
	5
	2.5
	6.5
	6
	6
	2.5
	4.25
	1.8
	4
	3.5
	6
	8.5
	4.25
	5

	6
	a
	8
	8
	10
	4
	8
	8
	8
	8
	4
	10
	8
	8
	8
	10
	8
	10
	8
	4
	8
	8
	8
	8
	4
	4
	4
	8
	1
	10
	8
	8

	
	b
	8
	10
	8
	8
	8
	8
	1
	8
	8
	10
	4
	8
	8
	8
	4
	10
	10
	10
	8
	8
	8
	8
	8
	8
	8
	1
	8
	8
	8
	8

	
	c
	4
	8
	10
	4
	8
	4
	4
	8
	1
	10
	1
	8
	8
	8
	8
	10
	10
	1
	8
	8
	8
	8
	8
	1
	4
	1
	8
	10
	1
	8

	
	d
	4
	8
	10
	4
	8
	4
	4
	8
	4
	10
	4
	8
	8
	4
	8
	8
	8
	4
	4
	8
	8
	8
	8
	4
	4
	4
	8
	10
	4
	10

	rata-rata
	
	6
	8.5
	9.5
	5
	8
	6
	4.3
	8
	4.3
	10
	4.3
	8
	8
	7.5
	7
	9.5
	9
	4.75
	7
	8
	8
	8
	7
	4.3
	5
	3.5
	6.3
	9.5
	5.25
	8.5


Diharapkan aplikasi ini di dapat membantu masyarakat dan Pemerintah dalam meperbaiki kenyamanan Kota





Banyak Pemerintah Kota yang masih minim informasi tentang tingkat kenyamanan kota. Selama ini dapat dijadikan  acuan adalah survey dari penghargaan adipura. Namun survey penghargaan adi pura ini  tidak melibatkan pendapat dari masyarakat setempat.





Aplikasi yang yang dibuat Berbasis web dan menerapkan Algoritma AHP yang kemudian akan menentukan tingkat kenyamanan dalam kota





Oleh karena itu diperlukan suatu aplikasi yang dapat menerima masukan dari masyarakat 
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Pembuatan (implementasi)





Uji coba dan evaluasi
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Aplikasi Smart Survey : Sistem Survei Masyarakat Penilaian Tingkat Kenyamanan Perkotaan





Membuat Website





Media Informasi Tingkat Kenyamanan Kota Kenyamanan Perkotaan 








Surveying Web
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Pembutan program survei dan media informasi





Pengumpulan Data





Pengolahan Data





Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan





Studi Literatur dan Perumusan Masalah
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